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 ABSTRAK 

Nursafa Upara. 2023. ” Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berdasarkan Literasi Numerasi 

Dalam Meyelesaikan Masalah Aljabar” Skripsi. Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan 

Matematika, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. Pembimbing I Dr. Ajeng Gelora 

Mastuti, M.Pd dan pembimbing II Fahruh Juhaevah, M.Pd.  

 

Kemampuan koneksi matematis menjadi penting karena mendukung siswa untuk memahami 

suatu konsep secara substansial dan membantu mereka untuk meningkatkan pemahaman mereka 

tentang disiplin lain melalui keterkaitan antara konsep matematika dan konsep disiplin ilmu lain. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa 

berdasarkan literasi numerasi dalam menyelesaikan masalah aljabar. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini sebanyak tiga siswa 

yang memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis yang terdiri dari satu orang 

berkemampuan rendah, satu orang berkemampuan sedang, dan satu orang berkemampuan tinggi. 

Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara dan tes kemampuan koneksi matematis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi memenuhi semua 

indikator koneksi matematis yaitu 1). Kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam 

matematika, 2). Kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari, 3). Kemampuan 

koneksi matematis dengan ilmu lain. siswa berkemampuan sedang memenuhi dua indikator 

yyaitu 1). Kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika, 2). 

Kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari, dan siswa berkemampuan rendah 

tidak memenuhi semua indikator yaitu: 1). Kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis 

dalam matematika, 2). Kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari, 3). 

Kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah aljabar. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya koneksi 

matematis dalam memahami konsep matematika secara substansial, diharapkan dapat 

mendorong pengembangan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa di sekolah. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif dalam upaya meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika siswa. 

 

Kata Kunci : Koneksi Matematis, Literasi Numerasi, Aljabar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika memiliki peran penting bagi manusia yang dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari.
1
 Pada hakikatnya matematika sebagai ilmu ilmu yang 

sistematis dan terstruktur yang konsep-konsepnya disusun secara teratur dan saling 

berhubungan satu sama lain. Matematika tidak lepas dari kehidupan sehari-hari, 

masalah dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan pemecahan masalah secara 

cermat dan teliti. Dengan mempelajari matematika, kita melatih akurasi, konsistensi, 

dan disiplin mental, yang merupakan keterampilan penting yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang efektif dan bertanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari.
2
 

Bersamaan dengan pentingnya kemampuan matematika, namun faktanya 

kemampuan literasi matematika (numerasi) siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

Padahal kemampuan literasi matematika memiliki peranan penting untuk memahami 

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, membuat keputusan yang tepat 

sebagai warga negara yang membangun, peduli, dan berpikir (OECD, 2018). 

Pentingnya kemampuan literasi matematika tidak serta merta diikuti siswa Indonesia 

                                                           
1
Bernard, M., Nurmala, N., Mariam, S., & Rustyani, N. (2018). Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Kelas IX Pada Materi Bangun Datar. SJME (Supremum 

Journal of Mathematics Education), 2(2) 
2
 Brezavšcek, A., Jerebic, J., Rus, G., & Žnidarši, A. (2020). Factors Influencing Mathematics 

Achievement of University Students of Social Sciences. MDPI, 8, 2134. 
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dalam studi PISA (Programme for International Student Assessment), yang 

merupakan penilaian siswa umur 15 tahun yang dilakukan oleh OECD (organisation 

for economic cooperation and development). Pada penilaian PISA tahun 2018 

membuktikan kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih dibawah rata-

rata dibanding negara lain, siswa Indonesia berada pada posisi ke 73 dari 79 negara 

(OECD, 2018)
3
 Sedangkan hasil TIMSS menunjukkan siswa Indonesia berada pada 

posisi 45 dari 50 negara.
4
  

Mengacu pada penilaian PISA, Fathani (2016)
5
 menginterpretasikan literasi 

matematika siswa di Indonesia berdasarkan studi internasional masih belum 

memuaskan. Lebih lanjut, Fathani menyatakan bahwa instrumen dalam pengukuran 

literasi juga menjadi masalah tersendiri. Penggunaan pemodelan matematika 

(pengambilan masalah kontekstual) dengan istilah-istilah yang tidak familiar di 

Indonesia, menjadi kesulitan tersendiri. Meninjau masalah ini, maka pemerintah 

melalui Kemendikbud (2020) menerapkan sistem Assesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). AKM merupakan upaya untuk memotret secara komprehensif mutu proses 

dan hasil belajar satuan pendidikan dasar dan menengah di seluruh Indonesia. AKM 

Asesmen Kompetensi Minimum dirancang untuk menghasilkan informasi yang 

memicu perbaikan kualitas belajar-mengajar, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan hasil belajar murid. 

                                                           
3
OECD. (2019). PISA 2018 assessment and analytical framework. OECD publishing. 

4
Leksmono, A., Prihandoko, A. C., & Murtikusuma, R. P. (2019, April). Students’ creative 

thinking process in completing mathematical PISA test concerning space and shape. In Journal of 

Physics: Conference Series, 1211(1), p. 012073). IOP Publishing. 
5
Fathani, A.H. (2016). Pengembangan Literasi Matematika Sekolah dalam Perspektif Multiple 

Intelligences. Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika, 4(2). 
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Literasi numerisasi dalam Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan 

proses kognitif bernalar dengan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah 

bersifat non rutin.
6
 Aspek penting dari literasi matematika yaitu matematika terlibat 

dalam memecahkan masalah yang ditetapkan dalam konteks kehidupan individu
7
. 

Dengan mengerjakan soal kontekstual membantu siswa dalam mensituasikan 

matematika kedalam konteks dan memberikan stimulus kepada siswa untuk berpikir 

kritis menggunakan penalaran sendiri dalam penyelesaiannya,
8
 sebab matematika itu 

sendiri digunakan untuk memecahkan masalah di kehidupan sehari hari.
9
  

Untuk dapat menyelesaiakan soal AKM pada aspek numerasi maka siswa harus 

mempunyak pemahaman konsep yang baik, sehingga mampu memecahkan masalah 

kontekstual dengan menerapkan konsep-konsep matematika. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Fathani (2016), yang menyatakan bahwa proses pengaitan konsep 

matematika sangat penting dalam menunjang kemampuan literasi matematis 

(numerasi) siswa. Dengan kata lain, siswa harus mempunyai kemampuan koneksi 

matematis yang baik.
10

 

                                                           
6
Hendriana, H., Eti Rohaeti, E., & Hidayat, W. (2017). Metaphorical thinking learning and 

junior high school teachers’ mathematical questioning ability. Journal on Mathematics Education, 8(1). 
7
OECD. (2018). Programme for International Student Assessment (PISA)result from 2018. 

Programme for International Student Assessment (PISA) Result from PISA 2018. OECD publishing. 
8
 Putra, Y. Y., Zulkardi, Z., & Hartono, Y. (2016b). Pengembangan Soal Matematika Model 

PISA Level 4, 5, 6 Menggunakan Konteks Lampung. Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 7(1) 
9
Fachrudin, A. D., Ekawati, R., Kohar, A. W., Widadah, S., Kusumawati, I. B., & Setianingsih, 

R. (2019). Ancient China history-based task to support students’ geometrical reasoning and 

mathematical literacy in learning Pythagoras. Journal of Physics: Conference Series, 1417(1). 
10

 Fathani, A.H. (2016). Pengembangan Literasi Matematika Sekolah dalam Perspektif Multiple 

Intelligences. Edu Sains: Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika, 4(2). 
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Koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang siswa ketika belajar matematika di sekolah. Kemampuan mengaitkan konsep 

dalam matematika disebut koneksi matematis. Koneksi matematis merupakan dua 

kata yang berasal dari Mathematical Connection yang dipopulerkan oleh NCTM dan 

dijadikan sebagai standar kurikulum pembelajaran matematika sekolah dasar dan 

menengah.
11

 Koneksi matematis adalah kemampuan seseorang dalam menyajikan 

hubungan internal dan eksternal dalam matematika, yang meliputi koneksi antara 

topik matematika, koneksi dengan disiplin lain, dan koneksi dalam kehidupan sehari-

hari.
12

  

Kemampuan koneksi matematis menjadi penting karena mendukung siswa 

untuk memahami suatu konsep secara substansial dan membantu mereka untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang disiplin lain melalui keterkaitan antara 

konsep matematika dan konsep disiplin ilmu lain. Selain itu, Mousley menyatakan 

bahwa koneksi matematis membantu siswa memberikan model matematika yang 

menggambarkan hubungan antara konsep. Melalui   koneksi   matematis   maka   

pemikiran   dan   wawasan   siswa   terhadap   matematika semakin  terbuka  dan  

semakin  luas,  tidak  hanya  terfokus  pada  konten  tertentu  saja,  yang  kemudian 

                                                           
11

Sumarmo. 2006. Pembelajaran Keterampilan Membaca Matematika pada Siswa Sekolah 

Menengah. Bandung: FMIPA Universitas Pendidikan Indonesia 
12

Rohendi, Dedi & Dulpaja, Jojon. (2013). Connected Mathematics Project (CMP) Model 

Based on Presentation Media to the Mathematical Connection Ability of Junior High School Student. 

Journal of Education and Practice, 4(4), 
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akan  menimbulkan  sifat  positif  terhadap  matematika  itu  sendiri.
 13

  Kemampuan  

koneksi  matematis  perlu  diterapkan  dalam  pembelajaran matematika   terkait   

koneksi   dengan   kehidupan   sehari-hari   untuk   membangun   pengetahuan   dan 

keterampilan   siswa.
14

 Pentingnya Kemampuan koneksi matematis juga dijelaskan 

dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Shaad/38:29, yang 

berbunyi:  

 

Artinya: 

 “Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 

supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran 

orang-orang yang mempunyai fikiran”
15

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa bagaimana orang-orang yang mampu berpikir 

dengan melihat tanda-tanda kebesaran Allah SWT dengan melihat banyak keterkaitan 

tentang segalah fenomena yang terjadi didunia ini sangat erat keterkaitannya dengan 

kebesaran Allah SWT. Ini menegaskan bahwa dengan mempunyai kemampuan 

mengaitkan atau menghubungkan suatu konsep dalam matematika maka seseorang 

akan mampu untuk menemukan solusi dari permasalahan matematika. Oleh karena 

                                                           
13

Rawa, N. R., Sutawidjaja, A., & Sudirman, S. (2016). Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Model Learning Cycle-7e pada Materi Trigonometri untuk Meningkatkan Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 1(6),  
14

Islamiah, N., Purwaningsih, W. E., Akbar, P., & Bernard, M. (2018). Analisis Hubungan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self Confidence Siswa SMP. Journal on Education, 

1(1) 
15

 Q.S. Shaad (38):29 
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itu dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematika perlu dimiliki siswa 

untuk belajar matematika dengan baik.    

Menurut Hadin et al. (2018), seseorang dikatakan memiliki kemampuan 

koneksi atau mengaitkan antara satu hal dengan yang lainnya jika ia telah dapat 

melakukan hal-hal berikut: 1) menghubungkan antara topik atau pokok bahasan 

matematika dengan topik atau pokok bahasan matematika yang lainnya, 2) 

mengaitkan berbagai topik atau pokok bahasan dalam matematika dengan bidang lain 

dan atau hal–hal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
 16

   

Kemampuan koneksi matematis menjadi peran penting dalam pembelajaran 

matematika, namun hasil penelitian Bernard dan Senjayawati (2019) mengatakan  

bahwa  kemampuan  kemampuan siswa dalam mengaitkan  konsep pelajaran  

matematika masih tergolong rendah.
 17

 Hal ini juga sejalan dengan  penelitian Warih 

et al. (2016) yang mengungkapkan bahwa siswa  belum  bisa  menghubungkan  antar 

konsep terutama pada  materi  sebelumnya sehingga ketika siswa menjawab  soal itu 

dia mengalami kesulitan.
 18

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiyawati et al. 

(2020) menemukan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah trigonometri masih tergolong rendah. Rendahnya 

                                                           
16

Hadin, H., Pauji, H. M., & Aripin, U. (2018). Analisis Kemampuan Koneksi Matematik Siswa 

MTS Ditinjau Dari Self Regulated Learning. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 1(4). 
17

Bernard, M., & Senjayawati, E. (2019). Developing the students’ ability in understanding 

mathematics and self-confidence with VBA for Excel. JRAMathEdu (Journal of Research and 

Advances in Mathematics Education), 4(1), 45-56. 
18

Warih, P. D., Parta, I. N., & Rahardjo, S. (2016). Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa Kelas VIII Pada Materi Teorema Pythagoras. Prosiding Konferensi Nasional Penelitian 

Matematika Dan Pembelajarannya [KNPMP I] Universitas Muhammadiyah Surakarta, Malang: 

Universitas Negeri Malang. 
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kemampuan koneksi matematis tersebut karena ada beberapa kesalahan yang sering 

dilakukan oleh siswa diantaranya yaitu kesalahan konsep, kesalahan keterampilan 

komputasi, dan kesalahan interpretasi bahasa.
 19

 Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Dwiwandira dan Tsurayya (2021) menemukan bahwa kemampuan koneksi 

matematika siswa dalam menyelesaiakan soal materi pengaplikasian kalkulus pada  

turunan tergolong kategori sedang.
 20

  

Salah satu cabang matematika yang diajarkan di sekolah adalah aljabar. 

Khuzaini berpendapat bahwa aljabar merupakan salah satu cabang matematika yang 

penting untuk dipelajari.
21

 Hal ini dapat didukung oleh apa yang dikemukakan oleh 

Mahsup bahwa dalam kehidupan sehari-hari aljabar digunakan dalam pemodelan 

suatu masalah ke dalam kalimat matematika.
22

. Pembelajaran aljabar merupakan hal 

yang sangat penting karena aljabar sangat mendukung banyak topik lain dalam 

matematika, serta mampu mengembangkan kemampuan penalaran. Seperti bidang 

matematika lainnya, aljabar terdiri dari beberapa konsep dan prinsip dimana sebuah 

konsep aljabar diperlukan sebagai dasar untuk konsep pembelajaran aljabar 

                                                           
19

Widiyawati, W., Septian, A., & Inayah, S. (2020). Analisis kemampuan koneksi matematis 

siswa SMK pada materi trigonometri. Jurnal Analisa, 6(1). 
20

 Dwiwandira, N. R., & Tsurayya, A. (2021). Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SMA Kelas XI dalam Menyelesaikan Soal Materi Pengaplikasian Kalkulus pada Turunan. Jurnal 

Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, 5(3). 
21

Khuzaini, A. (2012).  Perbedaan Prestasi Belajar Pokok Bahasan Pemfaktoran Bentuk Aljabar 

Siswa Yang Diajar Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) Dengan Pembelajaran Ekspositori Kelas VIII SMPN 15 Malang”. (Malang: UM), 13.  
22

Mahsup, M. (2010). Penerapan Strategi Investigasi Untuk Meningkatkan Pemahaman Tentang 

Sistem Persamaan Linier (SPL) Dua Variabel Di SMPN 5 Kepanjen Malang. (Malang: UM, Disertasi 

Doktor), 15. 
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berikutnya. Selain itu penggunaan prinsip yang saling berkaitan akan menjadi modal 

bagi para siswa untuk dapat menyelesaikan persoalan aljabar dengan baik dan benar.  

Fakta menunjukkan bahwa di antara semua cabang matematika yang diajarkan, 

aljabar merupakan materi yang sulit dipahami siswa. Hal yang senada juga 

dinyatakan Yanto bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal aljabar 

masih rendah.
23

 Berdasarkan Kurikulum 2013, aljabar mendapatkan porsi yang cukup 

besar dari keseluruhan isi kurikulum jika dibandingkan dengan beberapa materi yang 

lain seperti, geometri, peluang dan statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa, aljabar 

merupakan salah satu komponen penting pada kurikulum matematika, sehingga 

pembelajaran aljabar yang tidak memadai akan berkontribusi terhadap 

ketidakberhasilan pembelajaran matematika di sekolah secara keseluruhan. Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa aljabar merupakan materi yang penting dan sangat 

bermanfaat. Mengingat peran penting aljabar, maka sudah seharusnya para pengajar 

berusaha meningkatkan mutu pembelajaran khususnya pada materi aljabar. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN Ambon Tahun 

2022, ditemukan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa pada konten aljabar 

masih tergolong rendah, hal ini disebabkan karena secara umum kemampuan siswa 

dalam menghubungkan satu konsep dengan konsep lainya masih kurang. Guru MAN 

Ambon menyatakan bahwa secara umum siswa kurang dalam latihan soal bentuk 

AKM yang menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan materi 

                                                           
23

Yanto, Hidayat Dwi, Nila Kurniasih, and Prasetyo Budi Darmono. (2015). Eksperimentasi 

Model Pembelajaran Make A Match Dan Inside Outside Circle Pada Materi Bentuk Aljabar Siswa 

Kelas VIII”, EKUIVALEN-Pendidikan Matematika, 17. 
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sebelumnya, sehingga pada saat diberikan soal-soal AKM yang berbeda dari yang 

diajarkan maka siswa tidak bisa menjawab. Ada juga siswa yang tidak terbiasa 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan mata pelajaran lain, siswa cenderung 

tidak bisa menjawab soal yang berhubungan dengan materi pelajaran lain. Kemudian, 

pada saat proses pembelajaran hanya beberapa siswa saja yang aktif menanyakan 

tentang pengkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Guru mengemukakan 

bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan soal terkait kehidupan sehari-hari yang telah 

diajarkan guru karena siswa bingung dalam memahami materi yang ditanyakan dalam 

soal terkait kehidupan sehari-hari. Namun demikian, ada juga siswa yang mampu 

menghubungkan antar konsep matematika secara optimal. Ada juga siswa yang 

memiliki kemampuan koneksi, namun daya juang dalam menyelesaikan soal 

matematika rendah. Siswa cenderung menyelesaikan soal tanpa berusaha 

menghubungkannya dengan konsep dan prosedur matematika.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka perlunya melakukan 

penelitian untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal numerasi aljabar. Walaupun banyak penelitian diidentifikasi 

sudah melakukan penelitian terkait tentang kemampuan koneksi matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika, namun berdasarkan pencarian pustaka, 

belum terdapat penelitian yang secara spesifik menganalisis kemampuan koneksi 

matematis siswa pada numerasi aljabar, selain itu juga belum terdapat penelitian yang 

secara spesifik menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa khususnya pada 

siswa SMA/MAN di Ambon. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh La Ode 
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Yudin (2021) yang menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah relasi dan fungsi pada siswa kelas VIII MTs Hasyim Asy’ari 

Ambon,
24

 namun tujuan penelitian tersebut untuk mendeskripsikan kemampuan siswa 

dalam proses penyelesaian masalah relasi dan fungsi tanpa mendeskripsikan 

kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan kategori kemampuan koneksi 

matematis tinggi, sedang dan rendah. 

Analisis kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan numerasi 

aljabar ditinjau dari tingkat kemampuan koneksi matematis bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses berpikir siswa berkemapuan koneksi matematis tinggi, 

sedang dan rendah dalam menyelesaikan masalah numerasi aljabar. Hal ini  juga 

dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan berpikir siswa berkemampuan koneksi 

matematis sedang dan kemapuan koneksi matematis rendah, sehingga dapat dijadikan 

landasan dalam peningkatan kualitas kemampuan koneksi matematis.       

Berdasarkan permasalahan di atas dan meninjau beberapa penelitian 

sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan ini menjadi suatu 

penelitian skripsi dengan judul “Analisis kemampuan koneksi matematis siswa 

berdasarkan literasi numerasi dalam menyelesaikan masalah aljabar”. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi guru matematika dalam proses 

pembelajaran sehingga kualitas pembelajar matematika dapat dimaksimalkan.  

 

                                                           
24

Yudin, La Ode (2021) Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP dalam 

Menyelesaikan Masalah Relasi Dan Fungsi. Skripsi thesis, IAIN Ambon. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan 

literasi numerasi dalam menyelesaikan masalah aljabar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan literasi numerasi 

dalam menyelesaikan masalah aljabar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan sebagai landasan dalam 

mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberi sumbangan referensi dalam pembelajaran matematika 

utamanya dalam mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa.  

2. Manfaat Praktis  

Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa mengatasi masalah 

rendahnya kemampuan koneksi matematis terutama pada masalah numerasi 

aljabar yang berdampak pada hasil belajar. 
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b. Bagi Guru 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan kepada guru 

tentang alternatif yang dapat diterapkan untuk menghadapi perbedaan tingkat 

kemampuan koneksi matematis siswa sehingga dapat memotivasi guru untuk 

menyusun strategi mengajar dalam mengembangkan kemampuan koneksi 

matematis siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan terhadap upaya 

peningkatan kinerja guru dan kualitas pengelolaan pengajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan wawasan 

baru mengenai kemampuan konerksi matematika siswa berdasarkan literasi 

numerasi dalam menyelesaikan soal matematika.    

E. Definisi Operasional 

Sebelum membahas penelitian ini lebih lanjut terlebih dahulu peneliti akan 

menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahaminya. Adapun 

istilahisilah yang akan penulis jelaskan adalah sebagai berikut.  

1. Kemampuan koneksi matematis siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam matematika, 

kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain, dan kemampuan koneksi 

matematis dengan kehidupan sehari-hari. 
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2. Literasi numerasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses kognitif 

bernalar dengan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah yang bersifat 

non rutin. 

3. Penyelesaian masalah matematika pada materi aljabar dalam penelitian ini 

merupakan kegiatan siswa untuk membangun koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah aljabar yang bersifat non rutin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Tujuan dari jenis penelitian kualitatif adalah untuk mendeskripsikan fenomena yang 

sesuai di lapangan dan juga dengan teori yang bersangkutan. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif. Hal yang dideskripsikan 

dalam penelitian ini adalah bagaiman kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah numerasi aljabar. Pendeskripsian ini dilihat dari pengamatan 

langsung terhadap proses pengerjaan dalam memecahkan menyelesaikan masalah 

numerasi aljabar yang dilakukan oleh subjek penelitian.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di sekolah MAN Ambon. Penelitian ini telah 

dilaksanakan selama satu bulan, dimulai dari tanggal 13 Februari 2023 dan selesai 

pada tanggal 13 Maret 2023. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MAN Ambon. Pemilihan subjek 

penelitian ini dilakukan berdasarkan pemilihan secara langsung oleh guru mata 

pelajaran. Banyaknya subjek dalam penelitian ini berjumlah 28 orang yang 

selanjutnya subjek tersebut diberikan tes kemampuan koneksi matematis terkait 

masalah numerasi aljabar dalam Asesmen kompetensi minimum (AKM). Dari 
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keseluruhan subjek kemudian dikelompokan persentase kemampuan koneksi 

matematis tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya di ambil 3 subjek yang mewakili 

kemampuan koneksi matematis tinggi, sedang, dan rendah untuk dideskripsikan.  

Prosedur pengambilan subjek dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut. 

 

s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Pengambilan Subjek 

Keterangan: 

KKM : Kemampuan Koneksi Matematis 

SKR : Siswa Kemampuan Rendah 

SKS : Siswa Kemampuan Sedang 

SKT : Siswa Kemampuan Tinggi 
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Indikator KKM? 

Wawancara 

Diambil 3 Subjek 

 (1 SKR, 1 SKS, 1 SKT) 

Siswa Kemampuan 

Rendah (SKR) 

Siswa Kemampuan 

Sedang (SKS) 

Siswa Kemampuan 

Tinggi (SKT) 

Ya 

Tidak 

Tes Kemampuan 

Koneksi Matematis 

(KKM) 

 

Tidak diambil 

sebagai Subjek 
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Pengambilan subjek SKR, SKS, dan SKT diambil berdasarkan kriteria kategori 

kemampuan koneksi matematis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1 

berikut. 

Tabel 3.1. Kriteria Tes kemampuan Koneksi Matematis 

Skor Kriteri Subjek 

66,8 ≤ Skor ≤ 100 Tinggi SKT 

33,3 ≤ Skor < 66,8 Sedang SKS 

0 ≤ Skor < 33,3 Rendah SKR 

(Sumber: Rahmanti, 2018) 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri insrumen utama yang 

meliputi peneliti sendiri dan instrumen pendukung yang meliputi soal tes, pedoman 

wawancara dan dokumentasi. 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini dilakukan agar 

peneliti dapat melakukan wawancara secara mendalam untuk mendapatkan informasi 

yang dapat digunakan dalam pengumpulan data 

2. Instrumen Pendukung 

a. Soal Tes 

Soal tes yang digunakan berupa tes uraian yang terdiri dari 1 nomor. 

Sebelum soal digunakan, terlebih dahulu divalidasi oleh Dosen Pendidikan 

Matematika yaitu Bapak Fahruh Juhaevah, M.Pd. Tes ini dilakukan untuk 

mendapatkan subjek dan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis dalam 

menyelesaikan soal. Tes uraian ini dibuat dalam bentuk soal cerita yang terdiri 
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dari poin a dan poin b, dimana poin pertama (a) digunakan untuk mengukur 

indikator pertama dan kedua yaitu kemampuan koneksi matematis antar 

topik/konsep matematika, dan kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan 

sehari-hari, dan  poin kedua (b) untuk mengukur indikator yang ketiga yaitu 

kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. Soal yang dimaksud  diukur 

menggunakan indikator yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut di bawah ini. 

Indikator Nomor Soal 

1. Kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam 

matematika 

2. Kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-

hari 

1a 

3. Kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain 1b 

 

b. Pedoman Wawancara 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawwancara 

semi-terstruktur yang mana berisi pertanyaan yang mengungkapkan kemampuan 

koneksi matematis siswa serta mengklarifikasi kembali proses penyelesaian soal 

yang telah dilakukan oleh siswa. Sebelum pedoman wawancara tersebut 

diberikan, peneliti menyusun dahulu pedoman tersebut kemudian melakukan 

validasi pedoman wawancara demi menguji kelayakan pedoman wawancara yang 

akan digunakan. 

c. Dokumentasi 

Dalam pnelitian ini ada hal-hal yang perlu dipersiapkan yaitu berupa alat tulis 

dan buku untuk mencatat hal-hal penting yang ditemukan saat pelaksanaan 
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penelitian, ada juga kamera handphone yang bertujuan untuk mengabdikan 

keadaan, situasi, dan proses pelaksanaan yang sedang berlangsung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, tes koneksi matematis dan 

wawancara 

1. Tes Koneksi Matematis 

Tes ini berupa tes tertulis yang diberikan kepada seluruh siswa kelas X3. 

Tes tertulis tersebut berbentuk uraian yang terdiri dari 2 butir soal numerasi 

aljabar dalam AKM yang telah divalidasi dengan tujuan untuk mengukur 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

2. Wawancara 

Siswa yang terpilih sebagai subjek dalam penelitian akan diberikan 

beberapa pertanyaan wawancara semi-terstruktur yang sesuai dengan hasil kerja 

siswa sebagai pembuktian dan klarifikasi dari hasil kerja siswa. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sehingga teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis hasil tes digunakan 

untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari 

kemampuan awal. Menurut Miles dan Humberman
1
 ada tiga kegiatan yang dilakukan 

dalam melakukan analisis data diantaranya dengan:  

                                                           
1
Miles, M.B. dan A.M. Huberman. (1992). Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 

MetodeMetode Baru. Jakarta: UI Press. 
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1. Reduksi Data  

Tahap ini merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentrasformasikan data-data kasar yang diambil dari 

lapangan. Inti dari reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman 

segala bentuk data menjadi bentuk tulisan yang akan dianalisis.  

2. Penyajian Data  

Setelah data-data tersebut terkumpul kemudian peneliti mengelompokan 

hal-hal yang serupa menjadi kategori atau kelompokkelompok agar peneliti lebih 

mudah untuk melakukan pengambilan kesimpulan.  

3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi  

Pada tahap ini peneliti membandingkan data-data yang sudah didapat 

dengan data-data hasil wawancara dengan subjek dan informan yang bertujuan 

untuk menarik kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kemampuan koneksi matematis siswa kelas X-3 MA Negeri Ambon dalam 

menyelesaiakan masalah numerasi adalah: 1) Siswa berkemampuan tinggi dapat 

memenuhi tiga indikator kemampuan koneksi matematis  yaitu kemampuan koneksi 

antar topik/konsep matematis dalam matematika, kemampuan koneksi matematis 

dengan kehidupan sehari-hari, dan kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. 

2) Siswa berkemampuan sedang dapat memenuhi dua indikator kemampuan koneksi 

matematis  yaitu kemampuan koneksi antar topik/konsep matematis dalam 

matematika dan kemampuan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun tidak memenuhi indikator ketiga yaitu kemampuan koneksi matematis 

dengan ilmu lain. 3) Siswa berkemampuan rendah tidak dapat memenuhi tiga 

indikator kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan koneksi antar 

topik/konsep matematis dalam matematika, kemampuan koneksi matematis dengan 

kehidupan sehari-hari, dan kemampuan koneksi matematis dengan ilmu lain. 

B. Saran  

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat 

peneliti sampaikan yakni sebagai berikut:  

1.  Kepada kepala sekolah  dan  guru  mata pelajaran matematika di sekolah 

agar lebih memperhatikan kemampuan yang dimiliki  setiap siswa. 

Terutama dalam kemampuan koneksi matematis. 
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2.  Kepada siswa lebih meningkatkan lagi semangat belajarnya. 

3.  Kepada peneliti penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama namundalam 

materi yang berbeda ataupun dalam jenjang pendidikan yang berbeda. Pada 

penelitian ini masih terbatas dan menggunakan sedikit sampel, sehingga 

memungkinkan belum memberikan gambaran yang akurat dalam menggali 

informasi tentang kemampuan koneksi matematis siswa. 
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Lampiran 1. Kisis-Kisi dan Soal Tes 

 

 

Kisi-Kisi Tes Numerasi Alljabar 

Indikator Koneksi Matematis No Soal Konten Konteks Indikator Soal 

1. Kemampuan koneksi antar topik/konsep 

matematis dalam matematik 

2. Kemampuan koneksi matematis dengan 

kehidupan sehari-hari. 

1a 

Aljabar 

 

 

Personal 

Mampu menjelaskan hubungan konsep nilai 

subtitusi, operasi bilangan dan  fungsi 

kuadrat, dan mampu menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari dengan konsep 

fungsi. 

3. Kemampuan koneksi matematis dengan ilmu 

lain 

1b 
Aljabar 

 mampu memahami konsep fungsi untuk 

menyelesaiakan permasalahan ilmu lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

Lampiran 2. Soal Tes dan Kunci Jawaban 

 

LEMBAR SOAL TES 

”KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIKA” 

Konten  : Numerasi Aljabar 

Sekolah  : MAN Ambon 

Kelas : : X- 3 

Waktu  : 45 Menit 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal:  

1) Berdoalah sebelum mengerjakan!  

2) Tulislah terlebih dahulu Nama dan Kelas pada lembar jawaban Anda!  

3) Bacalah soal-soal di bawah ini dengan teliti sebelum mengerjakan!  

4) Kerjakanlah soal dibawah ini dengan tenang!  

5) Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul!  

Soal! 

1. Sistem penyelenggaraan telekomunikasi di Indonesia terbagi menjadi jaringan 

tetap (kabel dan nirkabel) dan jaringan bergerak (selular). Dalam 

perkembangannya, telah terjadi pergeseran pada sektor telekomunikasi di 

Indonesia. Awalnya masyarakat Indonesia menggunakan jaringan telekomunikasi 

yang berbasis pada kabel. Namun mobilitas yang tinggi serta kebutuhan akan 

akses informasi yang cepat dan akurat telah menggeser pilihan moda 

telekomunikasi yang digunakan masyarakat Indonesia.  Dari tahun 2000 sampai 

2007, banyak pengguna telepon seluler f(x) (dalam juta) dapat dimodelkan oleh 

persamaan f(x) = 1,3x² + 1,6x + 3,7 dengan x = 0 merepresentasikan tahun 2000. 

Grafik berikut menunjukkan pertumbuhan pengguna telepon seluler, nirkabel dan 

kabel di Indonesia (dalam pembulatan puluhan juta terdekat). 
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a. Banyak pengguna telepon seluler di Indonesia pada tahun 2005 adalah… 

b. Jelaskan apakah konsep matematika ini dapat digunakan dalam ilmu ekonomi 

?   

Kunci jawaban 

1. Diketahui: 

  ( )                  

  ( ) dalam Juta 

     merepresentasikan Tahun 2000   

Ditanya: 

 Banyak pengguna telepon di Tahun 2005? 

Penyelesaian: 

 Karena     direpresentasikan Tahun 2000 maka pada tahun 2005,     

  ( )                 

  ( )     ( )     ( )      

  ( )             

  ( )       

Jadi, Banyak pengguna telepon di Tahun 2005 adalah 44,2 juta 
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Lampiran 3. Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

 

RUBRIK PENSKORAN TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Indikator Skor Indikator Soal 

1. Kemampuan koneksi 

antar topik/konsep 

matematis dalam 

matematik 

 

0 Tidak ada jawaban  

1 

Mampu menghubungkan konsep matematika 

dalam soal dengan konsep matematika yang 

telah diperoleh sebelumnya dengan benar, 

tetapi memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang tidak tepat 

2 

Mampu menghubungkan konsep matematika 

dalam soal dengan konsep matematika yang 

telah diperoleh sebelumnya dengan benar 

dan memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang hampir tepat atau terdapat 

sedikit kekeliruan.  

3 

Mampu menghubungkan konsep matematika 

dalam soal dengan konsep matematika yang 

telah diperoleh sebelumnya dengan benar 

dan memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang tepat. 

2. Kemampuan koneksi 

matematis dengan 

kehidupan sehari-hari. 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Mampu menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari dengan benar, 

tetapi memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang tidak tepat. 

2 

Mampu menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari dengan benar 

dan memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang hampir tepat atau terdapat 
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sedikit kekeliruan. 

3 

Mampu menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari dengan benar 

dan memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang tepat. 

3. Kemampuan koneksi 

matematis dengan ilmu 

lain 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan disiplin ilmu lain dengan benar, 

tetapi memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang tidak tepat.  

2 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan disiplin ilmu lain dengan benar dan 

memberikan langkah penyelesaian masalah 

yang hampir tepat atau terdapat sedikit 

kekeliruan.  

3 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan disiplin ilmu lain dengan benar dan 

memberikan langkah penyelesaian masalah 

yang tepat 

 

 

Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Sekolah : MAN Ambon 

Tujuan Wawancara Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah dan merespon soal-soal pada 

materi persamaan garis lurus. 

Metode 

Wawancara 

Wawancara tak terstruktur 

 

Ketentuan Wawancara: 
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1) Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi jawaban 

siswa saat membuat koneksi matematis dalam menyelesaikan soal.  

2) Pertanyaan yang diajukan bisa tidak menggunakan bahasa Indonesia baku, 

tetapi memuat inti permasalahan yang sama.  

3) Apabila siswa mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan tertentu, 

penanya dapat mendorong siswa untuk mengingat kembali apa yang telah 

dikerjakan atau memberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa 

menghilangkan inti permasalahan.  

Tabel Pedoman Wawancara: 

No 
Indikator Koneksi 

Matematis 

Pertanyaan 

1 

1. Kemampuan koneksi antar 

topik/konsep matematis 

dalam matematik 

2. Kemampuan koneksi 

matematis dengan 

kehidupan sehari-hari. 

1. Apakah kamu paham dengan masalah 

yang diberikan? 

2. Apa yang yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal? 

3. Bagaimana cara kamu mengerjakannya?  

4. Konsep apa saja yang digunakan untuk 

mengerjakan masalah tersebut?  

5. Bagaimana Anda melihat penerapan 

matematika dalam konteks penggunaan 

telepon dan perubahan jumlah pengguna 

dari waktu ke waktu? 

2 

3. Kemampuan koneksi 

matematis dengan ilmu 

lain 

6. Apakaha kamu tahu bahwa konsep 

matematika ini berhubungan dengan 

ilmu/mata pelajaran lain?  

 

Lampiran 5. Ringkasan Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas X-3 

Ringkasan Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas X-3 

No Inisial Siswa 
Indikator Skor 

Perolehan 

Skor 

Total 
Nilai Ket 

1 2 3 

1 MS 0 0 0 0 

9 

0,00 Rendah 

2 MJ 1 1 0 2 22,22 Rendah 

3 SSR 1 1 1 3 33,33 Sedang 

4 MM 3 3 2 8 88,89 Tinggi 

5 NS 1 1 1 3 33,33 Sedang 

6 N 1 1 0 2 22,22 Rendah 
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7 WB 3 2 2 7 77,78 Tinggi 

8 DIA 2 2 1 5 55,56 Sedang 

9 DH 2 2 2 6 66,67 Sedang 

10 H 1 1 0 2 22,22 Rendah 

11 AS 0 0 0 0 0,00 Rendah 

12 HK 1 1 1 3 33,33 Sedang 

13 FR 2 1 1 4 44,44 Sedang 

14 NL 1 2 1 4 44,44 Sedang 

15 QP 1 1 0 2 22,22 Rendah 

16 YL 2 1 1 4 44,44 Sedang 

17 NT 2 1 1 4 44,44 Sedang 

18 HM 3 3 2 8 88,89 Tinggi 

19 NAG 1 1 0 2 22,22 Rendah 

20 FK 2 1 1 4 44,44 Sedang 

21 FW 2 1 0 1 11,11 Rendah 

22 AR 1 0 0 1 11,11 Rendah 

23 HM 3 2 2 7 77,78 Tinggi 

24 DI 2 1 1 4 44,44 Sedang 

25 MM 2 1 0 3 33,33 Sedang 

26 BS 2 1 1 4 44,44 Sedang 

27 DP 1 0 0 1 11,11 Rendah 

28 ODY 2 1 1 4 44,44 Sedang 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Transkrip wawancara S3, S2, dan S1 

 

Transkip Wawancara S3 

Peneliti :  Apakah anda paham dengan masalah ini? Bagaimana anda 

menyelesaiakannya? 

S3        : Paham buk. Ini adalah permasalahan fungsi kuadrat. Diketahui pada 
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soal terdapat fungsi kuadrat f(x) = 1,3x
2
 + 1,6x + 3,7. f(x) dalam juta 

dan x = 0 adalah tahun 2000. Sehingga tahun 2005 itu adalah x = 5. 

Lalu subtitusi nilai x = 5 ke fungsi kuadrat f(x) = 1,3x
2
 + 1,6x + 3,7 

sehingga diperoleh hasil 44,2. Jadi jumlah pengguna telepon di 

tahun 2005 adalah 44,2 juta.. 

Peneliti : Konsep apa saja yang kamu pakai untuk menyelesaikan masalah ini? 

S3        : Konsep subtitusi, konsep operasi bilangan, dan konsep fungsi 

kuadrat buk. 

Peneliti : Ya. Tepat sekali 

Peneliti :  Saya ingin menanyakan tentang pemahaman anda terkait relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana Anda melihat 

aplikasi matematika dalam konteks penggunaan telepon dan 

perubahan jumlah pengguna dari waktu ke waktu?  

S3        : Dalam kehidupan sehari-hari, matematika memiliki banyak aplikasi 

yang relevan, termasuk dalam konteks penggunaan telepon. Dalam 

permasalahan ini, kita dapat menggunakan matematika untuk 

memprediksi pengguna telepon dari waktu ke waktu. Dalam hal ini, 

kita memiliki fungsi f(x) = 1,3x
2
 + 1,6x + 3,7, (f(x) dalam juta), dan 

(x = 0 merepresentasikan tahun 2000). Dengan menggunakan 

pengetahuan matematika, kita dapat menghitung jumlah pengguna 

telepon di tahun 2005 dengan melakukan substitusi nilai x = 5 

(karena tahun 2005 merupakan 5 tahun setelah tahun 2000) ke dalam 

fungsi yang diberikan. Sehingga diperoleh pengguna telepon di tahun 

2005 adalah 44,2 juta. 

Peneliti : Ya, Tepat sekali.. 

Peneliti :  Apakah kamu dapat menghubungkan permasalahan ini dengan ilmu 

lain di luar matematika?  

S3        : Iya Buk. Konsep fungsi matematika seperti ini sering digunakan 

dalam ilmu ekonomi untuk menganalisis data dan tren. Misalnya, 

dalam penelitian pasar, fungsi-fungsi seperti ini dapat membantu 

memprediksi penjualan atau permintaan suatu produk di masa 

depan.  

 

 

 

Transkip Wawancara S2 

Peneliti :  Apakah anda paham dengan masalah ini? Bagaimana anda 

menyelesaiakannya? 

S2        : Tidak buk 
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Peneliti : Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal? 

S2        : Dari tahun 2000 sampai 2007, banyak pengguna telepon seluler 

dimodelkan oleh persamaan f(x) = 1,3x² + 1,6x + 3,7 dengan x = 

0 merepresentasikan tahun 2000. Dan yang ditanyakan adalah 

berapa pengguna telepeon seluler di tahun 2005?   

Peneliti : Oke, Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

S2        : Saya memasukan nilai 2005 ke f(x) = 1,3x² + 1,6x + 3,7     

Peneliti : Konsep apa yang kamu pakai untuk menyelesaikan masalah ini? 

S2        : Konsep subtitusi nilai dan konsep operasi penjumlahan, perkalian, 

dan pangkat  

Peneliti : Oke, Apakah betul 2005 adalah nilai x nya? 

S2        : Hehe.. Saya kurang yakin buk     

Peneliti : Kan sudah diketahui dari soal kan bahwa tahun 2000 itu x = 0. 

Lalu tahun 2005 itu nilai x berapa? 

S2 Owh iya buk betul. Saya salah. Berarti tahun 2005 itu nilai x nya 

adalah 5 karena selisih tahun 2000 dan 2005 adalah 5 

Peneliti : Oke, berarti berapa banyak pengguna telepon di tahun 2005? 

S2 Karena tahun 2005 itu x = 5. Maka f(5) = (x) = 1,3(5)² + 1,6(5) + 

3,7 = 32,5 + 8 + 3,7 = 44,2.  Jadi banyak pengguna telepon 

seluler di tahun 2005 adalah 44,2 0rang 

Peneliti : Loh, kenapa Cuma 44,2 orang. Kan dari soal diketahui bahwa f(x) 

dalam juta. 

S2 Owh iya buk. Maksud saya 44,2 juta orang 

Peneliti : Oke mantap 

Peneliti :  Saya ingin menanyakan tentang pemahaman anda terkait 

relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana 

Anda melihat penerapan matematika dalam konteks penggunaan 

telepon dan perubahan jumlah pengguna dari waktu ke waktu?  

S2        : Saya melihat bahwa dengan konsep  fungsi kuadrat ini kita dapat 

mengetahui jumlah penggunaan telepon seluler di tahun-tahun 

kedepan.  

Peneliti : Ya, kamu betul.. 

Peneliti :  Apakah kamu dapat menghubungkan permasalahan ini dengan 

ilmu lain di luar matematika?  

S2         : Tidak Buk.  

Peneliti : Kamu pernah belajar tentang produksi barang dalam mata 

pelajaran ekonomi?  

S2         : Pernah buk 

Peneliti : Nah, kamu kan dapat memanfaatkan konsep fungsi kuadrat ini 

untuk memproduksi telepon di tahun-tahun kedepan  

S2         : Owh iya buk. Seperti kasus yang tadi ya? 

Peneliti : Ya. Betul 

Transkrip Wawancara S1 
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Peneliti :  Apakah anda paham dengan masalah ini? Bagaimana anda 

menyelesaiakannya? 

S1        : Tidak buk 

Peneliti : Apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal? 

S1        : Dari tahun 2000 sampai 2007, banyak pengguna telepon seluler 

f(x) dalam juta,  f(x) = 1,3x² + 1,6x + 3,7 dengan x = 0 

merepresentasikan tahun 2000. Dan yang ditanyakan adalah 

berapa pengguna telepeon seluler di tahun 2005?   

Peneliti : Oke, Lalu bagaimana cara kamu menyelesaikannya? 

S1        : Saya belum paham buk     

Peneliti : Kan sudah diketahui dari soal kan bahwa tahun 2000 itu x = 0. 

Lalu tahun 2005 itu nilai x berapa? 

S1 (Terdiam lalu menjawab tidak tahu buk) 

Peneliti :  Saya ingin menanyakan tentang pemahaman anda terkait 

relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Bagaimana 

Anda melihat penerapan matematika dalam konteks penggunaan 

telepon dan perubahan jumlah pengguna dari waktu ke waktu?  

S1        : Saya belum paham terkait masalah ini buk.  

Peneliti :  Apakah kamu dapat menghubungkan permasalahan ini dengan 

ilmu lain di luar matematika?  

S1         : Tidak Buk.  

Peneliti : Kamu pernah belajar tentang produksi barang dalam mata 

pelajaran ekonomi?  

S1         : Pernah buk 

Peneliti : Nah, kamu kan dapat memanfaatkan konsep fungsi kuadrat ini 

untuk memproduksi telepon di tahun-tahun kedepan  

S1         : Owh iya buk. Saya tidak tahu 
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Lampiran 6.  

 

HASIL KERJA SISWA S3 
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Lampiran 7 

 

HASIL KERJA SISWA S2 
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Lampiran 8 

 

HASIL KERJA SISWA S1 
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Lampiran 9.  

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

  

 Pembagian soal tes Siswa mengerjakan soal tes 

 

 

 

 

 

 

 Wawancara Subjek SKT Wawancara Subjek SKS 

 

 

 

 

 

 Wawancara Subjek SKR 
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